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Latar belakang: Kelelahan merupakan gejala yang sering dikeluhkan oleh pasien dengan 

systemic lupus erythematosus (SLE) dan berdampak signifikan pada fungsi fisik dan kekuatan 

otot. Kekuatan genggaman tangan dapat dipakai sebagai ukuran objektif untuk menilai 

kekuatan otot. Kekurangan kadar 25(OH)D sering dikaitkan dengan penurunan kekuatan dan 

fungsi otot serta aktivitas penyakit SLE yang lebih tinggi. 

Tujuan: Mengetahui korelasi kadar 25(OH)D terhadap aktivitas penyakit menggunakan SLE 

disease activity index (SLEDAI) dan kekuatan genggaman tangan pada pasien SLE anak. 

Metode: Penelitian cross sectional pada 33 pasien anak SLE (usia 12-18 tahun). Pada subjek 

dilakukan pengambilan data antropometri (berat badan, tinggi badan, dan indeks masa tubuh), 

massa otot, kekuatan genggaman tangan, SLEDAI, 3-day food recall, dosis kumulatif 

kortikosteroid, dan kadar 25(OH)D di RSUP Dr. Kariadi mulai Mei sampai Juni 2023. Analisis 

data menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil: Dari 33 subjek penelitian, 21 anak (63.6%) mengalami defisiensi 25(OH)D, 8 anak 

(24.2%) insufisiensi, dan hanya 4 anak (12.1%) dengan kadar 25(OH)D yang cukup. Aktivitas 

fisik, kecemasan, indeks massa tubuh, kecukupan asupan protein, dan dosis kumulatif 

kortikosteroid tidak berkorelasi terhadap kekuatan genggaman tangan. Massa otot secara 

signifikan berkorelasi terhadap kekuatan genggaman tangan pada subjek dengan arah dan 

kekuatan hubungannya positif sedang. Tidak ada korelasi yang bermakna antara kadar 

25(OH)D terhadap aktivitas penyakit maupun kekuatan genggaman tangan pada anak SLE. 

Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kadar 25(OH)D terhadap aktivitas 

penyakit maupun kekuatan genggaman tangan pada anak SLE. 
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